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Pernahkah Anda berpikir, apa 
yang sesungguhnya men
jadikan air sangat penting 

dalam kehidupan anak? Dengan 
adanya ketersediaan air minum yang 
berkualitas, anak dapat ber tum buh 
secara optimal. Terdapat be be rapa 
syarat yang penting da lam me nen
tukan kualitas air minum. Ber dasar
kan Peraturan Menteri Ke  sehatan 
Republik Indonesia Nomor 965/
Menkes/SK/VII/2002 ten  tang syarat 
 syarat dan penga was an air, kualitas 
air yang bersih harus memenuhi 
persya ratan fisika, mikro bio logis, 
dan kimia. Secara fisika, air bersih 
tidak boleh berbau, tidak berasa, 
tidak berwarna, dan jernih. Secara 
mikrobiologis, air bersih tidak boleh 
mengandung bakteri patogen. Secara 
kimia, air ber sih memiliki derajat 
keasaman (pH) yang netral, tidak 
mengan dung bahan radio aktif, dan 
tidak mengan dung zat kimia yang 
berba haya un tuk dikonsumsi.

Namun, World Health Organi-
zation dan UNICEF (2013) meng
ungkapkan sebuah fakta yang me
ngejutkan, yaitu hampir satu miliar 
penduduk di seluruh dunia masih 
kekurangan akses terhadap sumber 
air minum yang layak. Kondisi ini 
sangat mengkhawatirkan, meng
ingat air minum yang tidak layak 
di konsumsi dapat berdampak ne
ga tif terhadap kesehatan gizi anak, 
sehingga anak dapat me nga lami 
ham batan selama proses per tum
buh an. Anak yang per tum buhan nya 
ter ganggu pada fase awal kehidup
an memiliki risiko tinggi terhadap 
penyakit dan kematian di masa 

kanakkanak (Maizul Rahmizal & 
Annisa, 2022). Salah satu bukti nyata 
akan pernya taan tersebut adalah 
sebuah fakta yang diungkapkan 
oleh Parikh & Radhakrishna (2004) 
bahwa mutu air yang tidak aman 
mampu menye babkan penyakit diare 
dan penyakit lain yang berdampak 
pada kematian sekitar 1,5 juta anak 
di India setiap tahun. Angka yang 
sangat fantastis bukan?

Kegagalan untuk mencapai po
tensi pertumbuhan yang optimal 
pada fase awal kehidupan diyakini 
sebagai faktor utama yang menjadi 
penghambat dalam pembangunan 
sumber daya manusia. Anakanak 
yang tidak mencapai potensi per
tum buhan optimal pada fase awal 
kehidupan seringkali mengalami 
kesulitan dalam bidang akademis. 
Kondisi ini tidak hanya berdampak 
pada pencapaian mereka di bangku 
sekolah, tetapi juga mempengaruhi 
kemampuan mereka untuk berkom
petisi di lapangan kerja pada masa 
yang akan datang (Victora et al., 
2010). Dengan adanya generasi  
yang tidak mampu untuk ber kom
petisi di lapangan kerja, angka pe
ngangguran akan meningkat dan 
terjadi penurunan kualitas hidup 
akibat kemiskinan yang meningkat 
drastis.

Dampak lain yang dapat disebab
kan karena kurangnya asupan air 
minum berkualitas adalah stunting. 
Sebagian besar balita yang memiliki 
kondisi stunting tinggal di wilayah 
pedesaan yang menga lami kesulitan 
dalam mengakses sumber air minum 
yang aman dan berkualitas (Annita 

Olo, et al., 2020). Berdasarkan hasil 
pene litian Otsuka, et al. (2018), 
rumah tangga yang mengkonsumsi 
air minum yang bersumber dari 
air ledeng dapat memiliki peluang 
kejadian stunting pada anak yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
rumah tangga yang menggunakan 
air tangki dan sumur. Hal ini 
dapat terjadi karena kualitas air 
minum yang bersumber dari air 
ledeng belum memenuhi syarat air 
yang layak untuk diminum secara 
fisik. Bukti lain yang menyatakan 
hubungan asupan air dengan ke
jadian stunting adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Batiro et al., 
(2017) di Ethiopia menyatakan 
bahwa dengan mengkonsumsi air 
dari sumber yang tidak terjamin 
kualitasnya, risiko kejadian stunting 
pada anak meningkat tujuh kali. 
Sehingga, dapat dirumuskan bah
wa wilayah yang mengalami krisis 
akses air minum berkualitas cen
derung menciptakan anakanak 
yang pertumbuhannya terhambat 
dan mengalami berbagai gangguan 
secara kesehatan.

Sebagai bagian dari masyara
kat, bukankan kita seharusnya ber
ge rak mencari solusi yang efektif? 
Oleh karena itu, terdapat beberapa 
hal yang dapat dilaku kan untuk 
menghada pi permasalahan ini untuk 
mendukung per tumbuhan opti mal 
anak di berba gai dae rah. Beberapa 
hal yang dapat dilakukan untuk 
meng hadapi per  ma salahan tersebut:

1. Pe nguatan kebijakan dan 
pengawasan berkala kuali tas 
air minum

Pemerintah daerah harus me
nguatkan penerapan Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 965/Menkes/
SK/VII/2002 tentang syaratsyarat 
dan pengawasan air. Pe ne   rapan 
peraturan ini dapat di laku kan 
dengan menguji para meter fisika, 
kimia, dan mikro biologis sumber 
air minum masyarakat setempat 
secara ru tin untuk memastikan 
sumber air minum agar tetap 
berkua  li tas dan terjaga. Selain itu, 
pengu jian rutin ini juga berfungsi 
untuk mengidentifikasi peluang 
kontami nasi sumber air minum, 
sehingga dapat dilakukan prosedur 
yang akurat untuk mencegah dam
pak negatif yang dapat terjadi dari 
terkontaminasinya sumber air mi

num tersebut. Sebagai bagian dari 
masyarakat yang peduli akan per
tumbuhan anak, hal yang dapat di
lakukan untuk merealisasikan pro
gram pengujian kualitas sum ber 
air minum ini adalah dengan me 
lakukan pengajuan dan musya warah 
bersama dengan pemerin tah setem
pat untuk realisasi program ini.

2. Bekerjasama dengan 
berbagai pihak
Anda dapat bekerjasama dengan 

sesama masyarakat dan pihak
pihak lain seperti pemerintah dae
rah maupun organisasi anak dan 
kesehatan untuk menjaga kualitas 
sumber air minum demi pertum
buh an optimal anak. Dengan ada
nya ker jasama tersebut, edukasi me
ngenai teknik penjernihan air dan 
cara menjaga kualitas sumber air 
minum dapat diterima dan diterap
kan. Selain itu, masyarakat juga 
da pat mengajukan bantuan secara 
finan sial untuk membangun infra
struk tur yang dapat menjamin kuali
tas air minum agar tetap terjaga kua
litasnya.

3. Membangun inovasi 
teknologi penjernihan air 
minum
Salah satu alternatif solusi yang 

mampu mengubah sumber air 
minum agar dapat memenuhi syarat 
fisik, kimia dan mikrobiologis air 
bersih adalah dengan menggunakan 
metode filtrasi. Filtrasi adalah 
sebuah proses pemisahan zat padat 
dari cairan dengan melewatkan air 
melalui media yang berpori seperti 
zeolit, pasir silika, karbon aktif, 
spons, dan sabut ijuk dengan tujuan 
untuk menghilangkan partikel yang 
sangat halus (Benny Syahputra, 
et al., 2022). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ilyas, et al., (2021) 
menunjukkan bahwa air keruh yang 
telah melalui proses filtrasi menjadi 
air yang jernih serta tidak berbau, 
sehingga proses filtrasi terbukti 
efektif untuk menjernihkan air.

4.  Membangun kesadaran 
dan melakukan edukasi 
terhadap sesama
Sebagai masyarakat yang peduli 

terhadap tumbuh kembang anak, 
sudah semestinya kesadaran untuk 
menjaga kualitas air minum diba
ngun. Edukasi tentang air minum 
yang berkualitas dan manfaatnya 
bagi pertumbuhan anak dapat dila
kukan melalui berba gai tempat dan 
media. Salah satu media yang pa
ling efektif dalam menyebarkan 
edukasi air minum berkualitas pada 
era modern ini adalah media sosial. 

Konten media sosial dapat diran
cang agar menarik perhatian dan 
tidak membosankan sehingga orang 
lain tertarik untuk menonton konten 
tersebut. Selain itu, kesadaran akan 
air minum berkualitas dapat disebar
kan pula melalui poster, infografis, 
dan secara lisan.

Secara umum, air memiliki peran 
vital dalam menunjang pertumbuh
an anak. Air yang dikonsumsi oleh 
anak harus memenuhi peraturan 
menteri Kesehatan Republik Indo
nesia Nomor 965/Menkes/SK/
VII/2002 tentang syaratsyarat dan 
pe ngawasan air. Bila air minum 
yang dikonsumsi oleh anak tidak 
me menuhi syarat yang telah ditetap
kan, terdapat beberapa hal yang da
pat mempengaruhi pertum buhan 
anak. Beberapa hal yang dimaksud 
antara lain: diare dan penyakit yang 
berdampak pada kematian, stunting, 
dan penurunan kemampuan kog
nitif. Untuk mencegah hal  hal 
tersebut agar tidak terjadi pada 
anak, terdapat beberapa hal yang 
dapat dilakukan, seperti penguatan 
kebijakan dan pengawasan berkala 
kualitas air minum, bekerjasama 
dengan berbagai pihak, membangun 
inovasi teknologi penjernihan air 
minum, dan membangun kesadaran 
dan melakukan edukasi terhadap se
sama. Dengan menerapkan lang kah
langkah tersebut, anak dapat men
capai potensi pertumbuhan opti mal 
menciptakan generasi yang sehat, 
cerdas, dan tumbuh optimal. MD
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